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Penauganan yang masih bersifat tradisional dan hanya berda­
sar pengalaman terhadap·tanaman penghasil bahan obat-obatan memer­
lukan landasan ilmiah guna menunjang efisiensi dan efektifi tas 
kerja dalam rangkapemanfaatan tanaman obat yang lebih berkuali­
tas. Usaha untuk mendapatkan k~dar senyawa aktif dalam kondisi 
tinggi didalam bagian tanarnan obat merupaka..."1 sasaran dari'tujuan 
tersebut. Diantara faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kadar 
senyawa aktif dalam suatu simplisia adalah pengrunbilan bagian ta­
naman yang tepat. Kebiasaan penga1'll bilan daun-daun muda tanaman ku­
mis kucing pada saat panen yang nantinya digunakan sebagai diure­
., 
tika atau obat batu ginjal memerlukan pembuktian secara empirik 
guna mencapai tujuan yang diharapkan. 
Penelitian ini menggunakan kelinci sebagai sampel, dengan 
indikator volum'e urinenya. Urine di tampung dalam gelas ukur mela­
lui kateter yang dihubungkan dengan alat kelamin kelinci sampai 
ke kandung kamihnya. Peneli tian ini dilakukan sebanyak enam kali 
pada enam kelompok sampel yang masing-masing beranggotakan tiga 
sampel. Perlakuan yang di berikan yai tu dengan melalui sonde dibe­
rikan infus 20 %daun muda, infua 20 %daun tua tana~an kumis ku­
cing dan larutan pembanding (Na~a 0,9 %) pada masing-masing sampel 
tiap kelompok sampel dengan pengukuran tiap 15 menit sampai 75 me~ 
nit. Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini diuji dengan a­
nalisis statistik yang menggunakan uji "FlI, yang dilanjutkan de­
19an mencari ItHigly Sigrlificance Diference" (HSD) dan uji-t. 
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Hasil yang didapatkan dari perbandingan antara ketiganya 
menghasilkan kesimpulan bahwa infus 20 %'daun muda tanaman kUmis 
kucing yang 1 e bih efektif dalam fungsinya sebagai diuretika. Hasil 
yang maksimal efek diuresis pada kelinci ialah pada pemberian in­
fus 20 %daun muda tanaman kUmis kucing, terutama pada rnenit ke-30 
dengan mean (25,08 + 6,74) ml •. Infus 20 % daun muda tanaman kumis 
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kucing rata-rata bekerja aktif pada meni t ke-30 sampai 45, sedang 
menit-menit selanjutnya tidak terdapat peningkatan. Hal ini diper­
kuat setelah diadakan pengukuran dalam periode yang sarna, tetapi 
dalam jangka waktu yang lebih lama (195 meni t.) ternyata tidak me­
nunjukkan adanya peningkatan pengeluaran urine. Dari sini dapat. 
disimpulkan bahw~ pola kerja orthosiphonis folium adalah dengan 
mula kerja yang cepat dan. mas a kerja relatif singkat. 
